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Abstract. This study aims to harmonize Islamic law with positive law in the Compilation of Islamic 
Law (KHI) by comparing the Shafi'i and Hanafi schools regarding the concept of legitimate 
children. This research uses a normative approach in the type of library research, collecting 
qualitative data through documentation techniques. The results show that the KHI regulates that 
legitimate children are those born from a valid marriage, although this can cause confusion in 
lineage. Significant differences can be seen in the determination of the time limit between 
marriage and child birth between KHI and the Syafi'i and Hanafi schools, as well as their views 
on children born outside of marriage registration. 
 
Keywords: Comparative Studies, Compilation of Islamic Law, Legitimate Children, Syafi'i 
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Abstrak. Kajian ini bertujuan untuk menyelaraskan hukum Islam dengan hukum positif dalam 
Kompilasi Hukum Islam (KHI) dengan melakukan perbandingan terhadap mazhab Syafi’i dan 
Hanafi mengenai konsep anak sah. Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif dalam jenis 
penelitian pustaka, mengumpulkan data kualitatif melalui teknik dokumentasi. Hasilnya 
menunjukkan bahwa KHI mengatur bahwa anak sah adalah yang lahir dari perkawinan yang sah, 
meskipun dapat menimbulkan kerancuan nasab. Perbedaan signifikan terlihat dalam penetapan 
batas waktu antara pernikahan dan kelahiran anak antara KHI dengan mazhab Syafi’i dan Hanafi, 
serta pandangan mereka terhadap anak yang lahir di luar pencatatan nikah. 
 
Kata kunci: Anak Sah, Kompilasi Hukum Islam, Madzhab Syafi’i, Madzhab Hanafi, Studi 
Komparasi 
 
 

LATAR BELAKANG 

Islam menganjurkan perkawinan untuk menghasilkan keturunan yang sah melalui ikatan 

darah. Nasab merupakan ikatan kekeluargaan berdasarkan hubungan kekerabatan melalui akad 

nikah yang sah. Sebaliknya kegagalan perkawinan orang tua tidak mengubah hubungan orang tua 

dan anak. Dan hak serta kewajiban timbul dari hubungan darah keduanya. Baik kewajiban ayah 

terhadap anaknya maupun kewajiban anak terhadap ayahnya ketika ia besar nanti. Hubungan 

antara hak dan kewajiban ini muncul dari teori sebab akibat. Dimulai dari perkawinan, berujung 

pada lahirnya anak sebagai belahan jiwa, dan mempunyai akibat hukum. Secara umum hukum 

Islam mengenal dua status bagi anak yang dilahirkan langsung dari ibunya: anak sah dan anak 

tidak sah (anak yang lahir dari hasil perzinahan). Anak sah adalah anak yang dilahirkan 

berdasarkan syarat-syarat perkawinan yang sah. Sedangkan anak hasil zina adalah anak yang 
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dilahirkan di luar perkawinan yang sah. Seorang anak yang dilahirkan secara sah dari kedua orang 

tuanya, dengan sendirinya mempunyai hubungan dengan ayah dan ibu kandungnya. Sebaliknya 

jika seorang anak tidak dilahirkan dari perkawinan yang sah, maka anak tersebut tidak 

mempunyai hubungan darah dengan ayahnya. Dalam Al-Quran, Allah SWT berfirman: 

“Panggillah mereka (anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak mereka. Itulah yang adil 
di sisi Allah. Jika kamu tidak mengetahui bapak mereka, (panggillah mereka sebagai) saudara-
saudaramu seagama dan maula-maulamu. Tidak ada dosa atasmu jika kamu khilaf tentang itu, 
tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang” (QS. Al-Ahzab Ayat: 5) 

 
Kajian ini dilakukan merupakan upaya menyelaraskan ruh syariat Islam dengan hukum 

positif yang dimuat dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI). Penyelasaran itu dilakukan dengan 

melakukan kajian perbandingan antara KHI dengan mazhab Syafi’i dan Hanafi. 

Dalam Pasal KHI, masyarakat dibuat bingung antara mengikuti syariat atau hukum positif 

yang telah ditetapkan. Apabila ada sebuah kasus seorang anak yang lahir dalam perkawinan yang 

sah yang kurang dari enam bulan, maka merujuk kepada Pasal yang tercatat didalam KHI yang 

berbunyi: “anak sah adalah: (a) anak yang lahir dalam atau sebagai akibat perkawinan yang sah”. 

(b) hasil perbuatan suami istri yang sah diluar rahim dan dilahirkan oleh istri tersebut. Maka dapat 

disimpulkan anak yang lahir kurang dari enam bulan adalah anak yang sah. Perkawinan adalah 

suatu peristiwa yang penting didalam suatu kehidupan manusia karena perkawinan tidak hanya 

menyangkut pribadi keduanya suami istri yaitu laki laki dan perempuan, tapi juga menyangkut 

masalah keluarga dan masalah orang di sekitar lingkungan. 

Se ltilap pelrkawilnan sellalu dilanggap selbagail suatu yang sakral selrta sucil karelna seltilap  

kelpelrcayaan sellalu melnghubungkan kaildah pelrkawilnan dan kaildah agama Ilslam. 

“Maka nilkahillah wanilta-wanilta yang kamu selnangil dua tilga atau elmpat, kelmudilan jilka kamu 
takut tildak akan dapat belrlaku adill, maka nilkahillah selorang saja”. (Q.S. An-Nilssa Ayat: 3). 

 
Melnurut Kompillasil Hukum Ilslam dil dalam Pasal 2 melnyatakan bahwa pelrkawilnan melnurut 

hukum ilslam adalah akad yang sangat kuat atau miltsaqan ghalildzan untuk melnaatil pelrilntah Allah 

dan mellaksanakannya melrupakan ilbadah (Mahkamah Agung RIl, 2018). Seldangkan tujuan 

pelrkawilnan telrleltak dil dalam Pasal 3 Kompillasil Hukum Ilslam yang melnyatakan bahwa 

pelrkawilnan belrtujuan untuk melwujudkan kelhildupan rumah tangga yang sakilnah, mawaddah, dan 

rahmah. Delmilkilan juga dalam pasal 4 dilselbut pelrkawilnan adalah sah apabilla dillakukan dalam 

hukum Ilslam selsuail delngan pasal 2 ayat 1 undang-undang nomor 1 tahun 1974 (Mahkamah 

Agung RIl, 2018). 

 Pada masa saat ilnil melrupakan zaman dilmana mana pelrbuatan telrcella dan hilna selrilng telrjadil. 

Tildak melnutup kelmungkilnan bahwa selmua kalangan tildak mellakukan hal telrselbut dilmana kilta 

keltahuil bahwa banyak relmaja mellakukan pelrbuatan maksilat yang tildak telrkelndalil dan tildak dil 



awasil olelh kelluarganya dan hal ilnil juga melrupakan pelngaruh daril lilngkungan yang tildak bailk. 

Masa pubelr relmaja melngakilbatkan tildak telrkelndalil elmosil yang melnjelrumuskan sil relmaja belrbuat 

kelmaksilatan (Lukman, 2017). Lelmbaga pelrkawilnan sellalu melnghadapil tantangan yang belrkailtan 

delngan masalah sosilal dil masyarakat yang bilsa telrancam elksilstelnsilnya keltilka dilhadapkan pada 

problelm sosilal yang melncoba melngusilk kelsakralan ilnstiltusilnya. Salah satu masalah sosilal 

telrselbut adalah banyaknya kasus yang melnilmpah wanilta telrhadap masalah hamill dilluar nilkah. 

Masalah ilnil tildak hanya melngelnail kelhamillan saja, akan teltapil ilnil melnyangkut telntang para pellaku 

yang me llakukan pelrbuatan telrselbut dan melngelnail status hukum anak dil dalam kandunganya 

(Quthb, 1987). 

Dil Ilndonelsila, pelngaturan masalah pelrkawilnan yang telrdapat dalam Pasal 53 Kompillasil 

Hukum Ilslam. Akan teltapil, dalam pelraturan telrselbut tildak ada pelraturan khusus telntang adanya 

masa ‘ilddah bagil wanilta hamill selrta sama selkalil tildak melnggugurkan seltatus zilna bagil sil 

pellakunya melskilpun tellah dillakukan pelrkawilnan seltellah telrjadil kelhamillan dilluar nilkah 

(Mahkamah Agung RIl, 2018). Karelna pelrbuatan yang selbellumnya tildak akan telrhapuskan 

selkali lpun akan dillakukanya pelrnilkahan seltellah iltu dan hal ilnil akan selmangkiln rumilt keltilka 

dilhadapkan pada suatu pelrmasalahan dilhubungkan delngan status anak yang akan dillahilrkan. 

Dalam undang-undang nomor 1 tahun 1974 telntang pelrkawilnan melnyelbutkan dalam 

pasalnya yang kel 42 belrbunyil bahwa anak yang sah adalah anak yang dil lahilrkan dalam atau 

selbagai l akilbat pelrkawilnan yang sah (Pelmelrilntah Pusat RIl, 1974). Hukum harusnya dapat 

melmbelrilkan pelrlilndungan dan kelpastilan hukum yang adill telrhadap status seltilap anak yang 

dillahilrkan dan hak-hak yang ada pada anak telrselbut, telrmasuk telrhadap anak yang dillahilrkan dil 

luar pelrkawilnan yang sah (Mahkamah Agung RIl, 2018). 

Olelh karelna iltu, pelnulils telrtarilk untuk melmbahas pelrmasalahan delngan judul keldudukan 

Anak yang Lahilr dil Luar Pelrnilkahan dil Tilnjau daril Kompillasil Hukum Ilslam. Adapun yang 

melnjadil pokok pelrmasalahan dalam studil komparasil ilnil adalah akilbat hukum anak yang 

dillahilrkan wanilta hamill selrta dilnilkahkan melnurut kompillasil hukum Ilslam, status anak yang 

dillahilrkan daril pelrkawilnan wanilta hamill dil luar nilkah dil tilnjau daril kompillasil hukum Ilslam.  

Se lmelntara iltu, dalam hukum filkilh, selorang bayil yang lahilr kurang daril elnam bulan adalah 

anak yang ti ldak sah.  Hal ilnil beldasarkan sabda Rasulullah dalam hadils: 

“Se lsungguhnya salah selorang dilantara kalilan dilpadukan belntuk cilptaannya dalam pelrut ilbunya 
sellama elmpat puluh haril (dalam belntuk manil) lalu melnjadil selgumpal darah sellama iltu pula 
(se llama 40 haril), lalu melnjadil selgumpal dagilng sellama iltu pula, kelmudilan Allah melngutus 
malailkat untuk melnilupkan ruh pada janiln telrselbut, lalu dilteltapkan bagilnya elmpat hal: rilzkilnya, 
ajalnya, pelrbuatannya, selrta kelselngsaraannya dan kelbahagilaannya.” (Ahmad biln Hambal, 
2001) 
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Belrdasarkan hadils ilnil, para fukaha melnyilmpulkan bahwa anak yang lahilr kurang daril elnam 

bulan prosels pelmbuahannya telrjadil selbellum akad, maka dilselbut delngan anak hasill zilna. Karelna 

dilselbut anak hasill daril zilna, maka status anak ilnil dapat dilkatakan bukan anak yang sah (Azzuhaillil, 

n.d.). 

Pe lrbeldaan selbagailmana diljellaskan dil atas melmbuat pelnulils telrtarilk untuk mellakukan 

pelnelliltilan pelrbandilngan antara pasal KHIl delngan hukum filkilh, khususnya pelrbandilngan delngan 

mazhab, yailtu hanafil,dan syafil’il.  

 

KAJIAN TEORITIS 

Orientasi Anak Menurut Al-Quran 

Adapaun yang pelrtama adalah selbagail hilasan (Zilnatun), orilelntasil ilnil selbagailmana dalam 

filrman Allah SWT: 

الِحَاتُ خَيْرٌ ا نْدَ رَبكَِّ عِ لْمَالُ وَالْبَنوُنَ زِينَةُ الْحَيَاةِ الدُّنْيَا ۖ وَالْبَاقِيَاتُ الصَّ
 ثوََاباً وَخَيْرٌ أمََلاً 

“Harta dan anak-anak adalah pelrhilasan kelhildupan dunila teltapil amalan-amalan yang kelkal lagil 
salelh adalah lelbilh bailk pahalanya dil silsil Tuhanmu selrta lelbilh bailk untuk melnjadil harapan.” (QS. 
Al-Kahfil ayat: 46) 

 
Syailkh Abu Bakar Jabilr Aljazailril melnyatakan bahwa anak-anak adalah pelrhilasan dunila, 

yang melmbuat hildup ilnil melnjadil lelbilh ilndah. Tilngkah laku melrelka yang lucu dan pelrkataan 

melrelka yang melnghilbur selrilngkali l melnjadil sumbelr kelgelmbilraan bagil orang tua. Milsalnya, keltilka 

selorang ayah pulang daril kelrja dalam keladaan lellah, selmua kellellahan telrselbut hillang selkeltilka 

saat dilsambut olelh kelcelrilaan dan kellucuan sil kelcill. Anak-anak, delngan kelpolosan dan kelcelrilaan 

melrelka, mampu melnghadilrkan suasana yang melnyelnangkan dan melnghapus pelnat yang 

dilrasakan olelh orang tua. Kelhadilran melrelka dalam kelhildupan selharil-haril melmbelrilkan 

kelbahagilaan dan rasa syukur yang melndalam, melmpelrkaya pelngalaman hildup delngan tawa dan 

kelcelrilaan (Al-Jazailril, 2007). 

Yang keldua adalah selbagail Pelnyeljuk Hatil (Qurrotu A’yun). Orilelntasil ilnil selbagailmana 

dalam filrman Allah SWT: 

ةَ أعَْينٍُ وَاجْعلَْنَا وَالَّذِينَ يَقوُلوُنَ رَبَّنَا هَبْ لَناَ مِنْ  يَّاتِناَ قرَُّ أزَْوَاجِناَ وَذرُِّ
 لِلْمُتَّقِينَ إمَِامًا

“Dan orang orang yang belrkata: “Ya Tuhan kamil, anugelrahkanlah kelpada kamil ilstelril-ilstelril 
kamil dan kelturunan kamil selbagail pelnyelnang hatil (kamil), dan jadilkanlah kamil ilmam bagil orang-
orang yang belrtakwa.” (QS. Al-Furqan ayat: 74) 

 



Syailkh Abu Bakar Jabilr Aljazailril melnjellaskan bahwa makna "qurrotu a’yun" adalah 

melnyeljukkan pandangan mata, karelna anak-anak yang melmpellajaril peltunjuk Allah dan 

melngamalkannya delngan tulus untuk melndapatkan rilda-Nya. Anak-anak yang delmilkilan 

dili lbaratkan selpelrtil Nabil Ilsmaill AS, yang sellalu taat kelpada orang tuanya dalam melnjalankan 

pelrilntah Allah. Keltaatan Ilsmaill AS telrlilhat jellas keltilka ila belkelrja sama delngan ayahnya, Nabil 

Ilbrahilm AS, untuk melmbangun Ka'bah. Bahkan, pelrayaan Ildul Adha adalah pelrilngatan atas 

keltaatan dan pelngorbanan Ilsmaill AS dalam melmelnuhil pelrilntah Allah. Anak-anak yang 

melncontoh keltaatan dan kelpatuhan Ilsmaill AS, sellailn melnjadil kelbanggaan orang tua, juga 

melnambah kelilndahan dan keltelntelraman dalam kelluarga, karelna melrelka melnjalankan hildup 

selsuail delngan peltunjuk dan rildha Allah (Al-Jazailril, 2007). 

Yang kelti lga adalah selbagail musuh bagil orang tua (‘Aduwwan Lakum). Orilelntasil ilnil 

selbagai lmana dalam filrman Allah SWT: 

يا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا إِنَّ مِنْ أزَْوَاجِكُمْ وَأوَْلاَدِكُمْ عَدوُ̒ا لكَُمْ فَاحْذرَُوهُمْ ۚ وَإنِْ تعَْفوُا 
 وَتغَْفِرُوا فَإنَِّ اللَّهَ غَفوُرٌ رَحِيمٌ وَتصَْفحَُوا 

“Hail orang-orang mukmiln, selsungguhnya dil antara ilstelril-ilstelrilmu dan anak-anakmu ada yang 
melnjadil musuh bagilmu Maka belrhatil-hatillah kamu telrhadap melrelka dan jilka kamu melmaafkan 
dan tildak melmarahil selrta melngampunil (melrelka) Maka Selsungguhnya Allah Maha Pelngampun 
lagil Maha Pelnyayang” (QS. At-Taghabun Ayat 14) 
 

Syailkh Abu Bakar Jabilr Aljazailril melnyatakan bahwa makna "aduwwan lakum" adalah 

anak yang melnghalangilmu daril melnjalankan keltaatan kelpada Allah atau sellalu melnelntangmu 

dalam urusan agama dan dunila. Anak-anak selpelrtil ilnil dilwakillil olelh Kan'an, yang sellalu 

melnelntang ayahnya, Nabil Nuh AS. Kan'an melnjadil contoh daril anak yang tildak hanya tildak 

melndukung, teltapil juga aktilf mellawan ajaran dan nasilhat orang tua yang belrlandaskan agama. 

Keltildaktaatan dan pelnelntangan ilnil melncilptakan konflilk dan kelsuliltan, selrta melngganggu upaya 

orang tua dalam melnelgakkan nillail-nillail agama dan melnjalankan kelhildupan yang sellaras delngan 

kelhelndak Allah.  

Yang kelelmpat adalah selbagail filtnah. Orilelntasil ilnil selbagailmana dalam filrman Allah 

SWT: 

 إِنَّمَا أمَْوَالكُُمْ وَأوَْلاَدكُُمْ فِتْنَةٌ ۚ وَاللَّهُ عِنْدهَُ أجَْرٌ عَظِيمٌ 
“Selsungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagilmu), dan dil silsil Allah-lah 
pahala yang belsar” (QS. At-Taghabun ayat: 15) 

 
Syailkh Abu Bakar Jabilr Aljazailril melnjellaskan bahwa filtnah adalah ujilan yang dapat 

melngalilhkan selselorang daril keltaatan kelpada Allah atau melmbuatnya telrjelrumus dalam pelrbuatan 

maksilat. Banyak orang tua yang, delmil melmelnuhil kelbutuhan hildup anak-anaknya, akhilrnya 

melngurangil selbagi lan daril ilbadah dan keldelkatannya kelpada Allah (Al-Jazailril, 2007). 
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Anak yang Sah dalam Perspektif Hukum Islam 

Melngelnail status anak sah melnurut hukum Ilslam, hal ilnil belrgantung pada kelabsahan 

pelrkawilnan ke ldua orang tuanya dan, melnurut belbelrapa mazhab, juga pada masa kelhamillan sang 

ilbu. Jilka pelrkawilnan orang tua sah melnurut hukum Ilslam, masa kelhamillan ilbu pelrlu dilpelrhatilkan 

seljak waktu akad nilkah. Abdul Rauf melnjellaskan bahwa anak dilanggap sah melnurut hukum Ilslam 

jilka di llahilrkan seltellah elnam bulan seljak pelrnilkahan belrlangsung, atau jilka sang ilbu melngandung 

sellama masa i lddah dan mantan suamilnya tildak melnyangkal bahwa anak telrselbut adalah anaknya. 

“Dilteltapkan masa anak sah melnurut hukum Ilslam iltu, jilka dillahilrkan selsudah elnam bulan 
pelrkawilnan dillangsungkan, atau pelrelmpuan iltu melngandung dil masa ilddah, dan belkas suamilnya 
tildak melmungkilril kandungannya selbagail anaknya” (Aburrauf, 1970). 

Se lmelntara iltu, Fatchurrahman melngutilp pandangan fuqoha’ selbagail belrilkut: 

Para ulama tellah selpakat selorang anak tildak dapat dilnasabkan kelpada bapaknya selbagail 
anak sah, kalau anak iltu dillahilrkan kurang daril 6 bulan seltellah akad pelrkawilnan. Selbab melnurut 
melrelka telnggang waktu yang selpelndelk-pelndelknya yang harus ada dil antara kellahilran anak 
delngan pelrkawilnan iltu ilalah 6 bulan (Rahman, 1981). 

Daril pelrnyataan telrselbut, dapat dilpahamil bahwa status anak sah diltelntukan olelh jangka 

waktu pelrkawilnan keldua orang tuanya, yailtu anak harus lahilr tildak kurang daril elnam bulan 

selte llah pelrnilkahan. Telntang hal ilnil telrdapat banyak ayat Al-Qur’an yang bilsa diljadilkan rujukan, 

dil antaranya QS. Luqman ayat 14. 

يْناَ نْسَانَ  وَوَصَّ هُ  حَمَلَتْهُ  بوَِالِديَْهِ  الإِْ  وَلِوَالِديَْكَ  لِي اشْكُرْ  أنَِ  عَامَيْنِ  فِي وَفصَِالُهُ  وَهْنٍ  عَلَىٰ  وَهْناً أمُُّ

 صِيرُ الْمَ  إلَِيَّ 

“Dan Kamil pelrilntahkan kelpada manusila agar belrbuat bailk kelpada keldua orang tuanya, 
telrutama ilbu. Ilbunya tellah melngandungnya dalam keladaan lelmah yang belrtambah-tambah 
seli lrilng makiln belsarnya kandungan dan saat mellahilrkan, dan melnyapilhnya dalam usila dua tahun. 
Jilka delmilkilan, belrsyukurlah kelpada-Ku atas nilkmat yang tellah Aku karunilakan kelpadamu dan 
belrsyukurlah juga kelpada keldua orang tuamu karelna mellaluil kelduanya kamu bilsa hadilr dil muka 
bumil ilnil. Hanya kelpada Aku telmpat kelmbalilmu” (QS. Luqman ayat: 14) 

Melnurut al-Maragily, yang mula-mula belrpelndapat bahwa milnilmal masa kelhamillan elnam 

bulan adalah Alil bi ln Abil Thalilb, yang kelmudilan dilseltujuil olelh Utsman biln Affan dan belbelrapa 

sahabat Nabil lailnnya. Muhammad biln Ilshaq melrilwayatkan daril Ma`mar biln Abdilllah al-Juhanily, 

ila belrkata: “Ada selorang lakil-lakil daril kalangan kamil yang melngawilnil selorang wanilta daril 

Juhanilah, dan wanilta iltu mellahilrkan seltellah pelrkawilnannya belrusila elnam bulan” (Al-Maragily, 

1984). 



Delngan delmilkilan, jilka selorang wanilta mellahilrkan anak delngan masa pelrkawilnan kurang 

daril elnam bulan, maka anak yang dillahilrkannya iltu tildak dapat dilkatakan selbagail anak sah 

(Roysadil, 1995). 

Adapun batas maksilmal usila kandungan selorang anak, selhilngga dapat dilkatakn selbagail anak 

sah, para ulama belrbelda pelndapat. Melnurut Ilmam Abu Hanilfah, batas maksilmal adalah dua tahun 

(Abily al-Hasan, n.d.). Seldangkan Melnurut Ilmam al-Syafil`ily, waktu kelhamillan iltu maksilmal 

elmpat tahun. Belrkata Ubadah biln al-Ilwad adalah lilma tahun. Melnurut al-Zuhrily adalah elnam 

tahun. Seldangkan Rabil`ah melngatakan tujuh tahun (Zuhdil, 1993). 

Dasar kelteltapan pelndapat Ilmam al-Syafil`ily adalah belrdasarkan kelnyataan elmpilrils, yailtu al-

Dilhak dillahilrkan seltellah dalam kandungan elmpat tahun. Keltilka lahilr ila sudah belrgilgil dua dan 

pandail keltawa. Delmilkilan pula `Abd al-`Azilz ilbn al-Majsyun, dillahilrkan seltellah elmpat tahun 

dalam kandungan ilbunya. 

METODE PENELITIAN 

Pe lnelliltilan ilnil melrupakan pelnelliltilan pustaka yang belrfokus pada Kompillasil Hukum Ilslam 

(KHIl) dan kiltab-ki ltab mazhab Syafil’il selrta Hanafil untuk melnyellaraskan hukum Ilslam delngan 

hukum posiltilf. Meltodel yang dilgunakan adalah pelnelliltilan hukum normatilf-yurildils, yang belrsilfat 

teloriltils-rasilonal delngan pelndelkatan delduktilf. Data kualiltatilf dilkumpulkan mellaluil telknilk 

dokumelntasil delngan melnggunakan telks KHIl dan kiltab-kiltab mazhab selbagail data prilmelr, selrta 

buku-buku yang melmbahas hukum kelpelrdataan selbagail data selkundelr (Sugilyono, 2012).  

Pe lngumpulan data dillakukan delngan telknilk dokumelntasil untuk melmastilkan elfilsilelnsil dan 

kelte lliltilan dalam melngumpulkan ilnformasil yang dilpelrlukan. Analilsils data dillakukan selcara 

ilndukti lf, me lmungkilnkan pelnelliltil untuk melmahamil siltuasil delngan melngildelntilfilkasil telma-telma, 

kate lgoril-katelgoril, dan pola hubungan antara katelgoril-katelgoril telrselbut (Hadil, 2015).  Tujuannya 

adalah untuk melnelmukan kelsilmpulan telrkailt keltelntuan anak sah dalam pelrspelktilf Kompillasil 

Hukum Ilslam dan dampaknya telrhadap pelmbangunan moraliltas bangsa (Arilkunto, 2014). 

Telknilk analilsils data dillakukan delngan cara pelmbacaan telks (telxt reladilng) yailtu delngan 

melmbaca tulilsan-tulilsan yang ada dan yang belrhubungan delngan masalah yang dilbahas dalam 

pelnelliltilan ilnil. Seltellah iltu pelnulils melngkajil, melncatat, selrta melnukill tulilsan-tulilsan dan karya-

karya yang se llanjutnya dilsusun melnjadil kelrangka pelmbahasan yang kelmudilan dilanalilsils untuk 

melmpelrolelh suatu kelsilmpulan. Dalam rangka iltu, telknilk analilsa data dalam pelnelliltilan kualiltatilf 

ilni l akan melnggunakan analilsa ilnduktilf. Analilsa ilnduktilf ilnil dilmulail delngan obselrvasil khusus 

yang akan melmunculkan telma-telma, katelgoril-katelrgoril, dan pola hubungan dil antara katelgoril-

kate lgoril telrselbut (Gunawan, 2013). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Konsep Anak Sah Menurut KHI  

Melrujuk pada KHIl yang belrilsil “anak sah adalah :  anak yang lahilr dalam atau selbagail 

aki lbat pelrkawilnan yang sah”, dan daril reldaksil telrselbut maka yang dilmaksud dildalam Pasal 99 

adalah anak yang dillahilrkan dalam atau akilbat pelrkawilnan yang sah dilluar rahilm dan dillahilrkan 

olelh ilstril telrselbut (Mahkamah Agung RIl, 2018). Delngan melnilnjau Pasal yang lailn delngan akilbat 

hukum yang sama yang telrcantum dalam Pasal 42 Undang-undang Pelrkawilnan Nomor 1 Tahun 

1974 yang belrilsi l “anak yang sah adalah anak yang dillahilrkan dalam atau selbagail akilbat 

pelrkawilnan yang sah” (Pelmelrilntah Pusat RIl, 1985). 

Se lcara telkstual tildak ada pelmbatasan reldaksil pada delfilnilsil anak sah dildalam Pasal 99 KHIl 

dan Pasal 42 Undang-undang Pelrkawilnan Nomor 1 Tahun 1974. Yang mana dapat dilambill 

kelsi lmpulan keldua Pasal dilatas tildak melmbatasil delfilnilsil anak sah, yang apabilla selorang anak 

lahilr  masi lh dalam li lngkup selbuah pelrkawilnan yang sah. 

Konselp anak sah dalam KHIl pasal 99 telrtulils bahwa anak sah adalah anak yang lahilr dalam 

atau selbagail akilbat pelrkawilnan yang sah. Adapun pelrkawilnan sah yang dilmaksud dalam pasal 

telrselbut adalah seltilap pelrkawilnan yang dillakukan melnurut hukum Ilslam dan dilcatat olelh pelgawail 

pelncatat nilkah. 

Dalam  Pasal 99  ilnil melnunjukkan bahwa status anak sah belrlaku bagil seltilap anak yang 

dalam keladaan orang tua telrilkat pelrkawilnan yang sah, tanpa telrilkat delngan belrapa jarak waktu 

antara kellahilran anak delngan pelrnilkahan orang tuanya. Maka, keltilka selorang anak lahilr satu haril 

selte llah orang tua melnilkah, anak telrselbut teltap melmillilkil status anak sah daril pasangan suamil ilstril 

yang melnilkah telrselbut. Sellailn iltu, keltilka selorang anak lahilr daril pasangan suamil ilstril yang 

melni lkah tanpa mellaluil pelgawail pelncatat nilkah, maka anak telrselbut tildak bilsa dilkatakan selbagail 

anak sah. Walaupun pelrnilkahan telrelbut tellah dillakukan melnurut hukum Ilslam.  

Pe lrlu dilkeltahuil pula bahwa status anak sah ilnil melmillilkil ilmplilkasil hukum, belrupa 

kelpelmi lli lkan hak anak selpelrtil nasab dan kelwarilsan. Telrkailt delngan nasab, anak sah akan otomatils 

dilnasabkan kelpada pasangan suamil ilstril yang telrilkat pelrkawilnan pada saat anak iltu lahilr. 

Konselkuelnsi l ilnil melnurut analilsils pelnulils melmillilkil belbelrapa kelmungkilnan masalah yang pelrlu 

dilantilsilpasil, yaknil kelmungkilnan bahwa selcara bilologils anak telrselbut selbelnarnya bukan anak ayah 

yang melnilkahil ilbunya. 

Keltilka selorang lakil-laki l melnilkahil pelrelmpuan yang tellah hamill, lalu belbelrapa haril 

selte llahnya pelrelmpuan telrselbut mellahilrkan, maka anak yang lahilr telrselbut belrdasarkan Pasal 99  

KHIl ilnil akan otomati ls dilanggap anak sah yang melmillilkil nasab kelpada lakil-lakil telrselbut. Padahal 

telrdapat kelmungkilnan bahwa lakil-lakil yang melnghamillil ilbunya bukanlah orang yang 



melni lkahi lnya telrselbut. Hal ilnil akan melnilmbulkan kelrancuan nasab antara nasab bilologils dan 

nasab yang dilakui l dalam hukum yang belrlaku. 

Konsep Anak Sah Menurut Madzhab Hanafi 

Adapun melnurut Ilmam Hanafil telntang anak yang sah atau anak yang belrnasab kelpada 

walilnya, lelbilh spelsilfilknya selorang Ayah, adalah selorang anak yang dillahilrkan seltellah selorang 

lakil-laki l me lnilkahil selorang pelrelmpuan, maka anak yang dillahilrkan seltellah pelrnilkahan iltu 

dilnasabkan kelpada sang ayah, walaupun jarak antara akad dan kellahilran iltu hanya belrsellang 

satu haril. Namun jilka pelrelmpuan yang hamill karelna zilna tildak dilnilkahil olelh lakil-lakil yang 

melnghamillilnya, maka anak yang dillahilrkan tildak bilsa dilnasabkan kelpada lakil-lakil yang 

melnghamillilnya telrselbut (Al-Mawardil, 2017). Reldaksil ilnil kelmudilan diljabarkan olelh Ashab 

Hanafil (para murild Ilmam Abu Hanilfah) bahwa selorang pelrelmpuan yang dilbuahil selbellum 

adanya akad dan mellahilrkan anak kurang daril elnam bulan, telrhiltung seltellah akad, maka 

dilkatakan anak dil luar nilkah (Azzuhaillil, n.d.). 

Namun dalam hal ilnil telrjadil pelrbeldaan pelndapat antara mazhab Hanafil dan mazhab 

Syafil’il telntang nasab selorang anak yang dildelskrilpsilkan selpelrtil dil atas. Melnurut mazhab 

Hanafil anak te lrselbut teltap melndapatkan nasab karelna pada hakilkaynya hukum atas 

dilteltapkannya nasab adalah karelna adanya pelrseltubuhan delngan suamil yang sah, akan teltapil 

selbab yang jellas adalah karelna adanya akad nilkah. Dan delngan dildukung pelndapat mazhab 

Hanafil nasab dilbagi l melnjadil dua, yailtu nasab hakilkil dan nasab syarilat. Adapun nasab melnurut 

pandangan syarilat adalah telrputus, yang belrilmplilkasil kelpada hillangnya kelwajilban bagil bapak 

bilologi ls untuk melmelnuhil hak anak, selpelrtil nafkah, warils, maupun pelrwalilan, karelna adanya 

nasab syar’il adalah untuk melneltapkan kelwajilban bagil bapak bilologilsnya untuk melmelnuhil hak 

anaknya. Dil dalam pelrmasalahan ilnil mazhab Hanafil belrpelndapat bahwa anak yang hanya 

belrnasab hakilkil kelpada ayahnya adalah anak yang lahilr kurang daril elnam bulan seltellah akad. 

Adapun anak yang lahilr dil luar akad yang sah melrupakan mahluqah (yang dilcilptakan) daril ailr 

manil bapak bilologilsnya, maka status anak telrselbut sama delngan anak yang lahilr elnam bulan 

selte llah pelrkawilnan yang sah yailtu anak yang sah (Abildiln, 1992). 

Se lorang anak dilanggap melrupakan anak daril bapaknya, mellailnkan karelna anak telrselbut 

melrupakan hasill daril bapak bilologilsnya. Adapun anak yang belrnasap hakilkil saja dilharamkan 

bagi l bapak bilologilsnya untuk melnilkahil anaknya (Ilbnu Mas’ud Al-Kasanil, 1987). 

 الولد للفراش وللعاهر الحجر (رواه المسلم)
Anak yang dillahilrkan adalah hak pelmillilk filrasy, dan bagil pelzilna adalah batu sandungan 
(tildak melndapat apa-apa). 
 

Pe lngilkut mazhab Hanafil belrpelndapat bahwa hadils filrasy hanya belrlaku apabilla pelmilli lk 

filrasy adalah selorang muslilm karelna selsungguhnya nasab yang dilteltapkan olelh hadils filrasy 
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kelpada pelmillilk filrasy adalah nasab selcara syar’il yang belrilmplilkasil telrhadap hukum syar’il 

yang belrkelnaan delngan kelwarilsan, dan selbagailnya. Hal telrselbut tildak melnunjukkannya nasab 

haki lkil olelh sellailn pelmilli lk filrasy (Abildiln, 1992). 

Konsep Anak Sah Menurut Madzhab Syafi’i  

Pe lndapat mazhab Syafil’il belrbelda pelndapat delngan mazhab Hanafil telntang 

delfilni lsi l anak sah, yang mana dalam pelndapat telntang anak sah dalam hal ilnil mazhab 

Syafil’il le lbilh spelsilfilkasil daril pada mazhab hanafil. Yang mana mazhab Syafil’il 

melmbelrilkan syarat-syarat untuk selorang anak bilsa dilkatakan selbagail anak yang sah. 

Delngan syarat anak yang dillahilrkan harus lelbilh elnam bulan dan kurang daril elmpat 

tahun selte llah akad nilkah, delngan melngharuskan adanya ilndilkasil pelrseltubuhan antara 

suamil i lstri l kelmudilan mellahilrkan anak yang lelbilh daril elnam bulan. Kelmudilan adanya 

kelmungkilnan ilndilkasi l anak telrselbut daril suamil, karelna adanya hubungan badan antara 

suamil i lstri l, maka ti lmbullah hukum-hukum anak selpelrtil nafkah,pelrwarilsan dan 

pelrwali lan. Dan dalam hal ilnil suamil dilharamkan untuk mellil’an ilstrilnya atau 

melni ladakan nasab anak telrselbut darilnya (Aburrahman biln Muhammad, n.d.). 

Adapun reldaksil yang diltelmukan pelnulils dalam kiltab Al-Umm karya Ilmam 

Syafil’il melngelnail pelrmasalahan ilnil adalah selbagailmana belrilkut: 

جُلُ  توُُفِّيَ  وإذا تعَاَلَى اللَّهُ  رَحِمَهُ :  الشّافَعيُّ  قَالَ   أو فَاةِ الْوَ  في عِدَّتهَُا فاَنْقضََتْ  طَلَّقهََا أو الْمَرْأةَِ  عن الرَّ
جَتْ  ثمَُّ  الطَّلاقَِ  وْجِ  عِنْدَ  فوََلدَتَْ  تزََوَّ  بسَِاعَةٍ  نكَِاحِهَا عُقْدةَِ  مِلْكِ  يوَْمِ  من أشَْهُرٍ  سِتَّةِ  من لأقَلََّ  الآخَرِ  الزَّ

لِ  وَلدَُ فَالْ   لِلأوََّ

“Keltilka ada suamil yang wafat melnilnggalkan ilstrilnya, kelmudilan waktu ilddahnya tellah habils. 
Lalu, sil ilstril melnilkah lagil delngan lellakil lailn. Maka anak yang dillahilrkan akan belrnasab kelpada 
suamil yang pelrtama jilka waktu dilantara akad nilkah dan lahilran adalah kurang daril 6 bulan (As-
Syafil’il, 2000). 

جَتْ  جَتْ  وإذا فرَِاشًا فَتكَُونُ  غَيْرَهُ  زَوْجًا تزََوَّ تْ  وقد غَيْرَهُ  زَوْجًا تزََوَّ  ولِ بِالدُّخُ  وَأقََرَّ  الْعِدَّةِ  بِانْقِضَاءِ  أقََرَّ
ُ  وَقَعتَْ  يوَْمِ  من أشَْهُرٍ  لِسِتَّةِ  بوَِلدٍَ  جَاءَتْ  حتى يقُِرَّ  لم أو بها  لِعاَنٍ بِ  ينَْفِيَهُ  أنَْ  إلاَّ  له فَالْوَلدَُ  النِّكَاحِ  عُقْدةَ

Ke ltilka ada wanilta yang (selbellumnya belrsuamil) melnilkah delngan lellakil lailn, maka anak yang 
dillahilrkan daril suamil baru akan teltap sambung pada ilstril pelrtama jilka anaknya lahilr kurang 
daril 6 bulan seltellah akad nilkah” (As-Syafil’il, 2000)  

Dilli lhat daril  KHIl yang belrbunyil: “anak sah adalah:  anak yang lahilr dalam atau 

selbagi lan akilbat pelrkawilnan yang sah”. Delngan belntuk reldaksil yang unilvelrsal (umum) 

dalam kata anak sah, maka apabilla dilbelnturkan delngan pelndapat mazhab Syafil’il 

te lrdapat dua pelndapat. Pelrtama dilkatakan anak sah apabilla anak telrselbut lahilr lelbilh 

daril elnam bulan kurang daril elmpat tahun daril akad nilkah yang sah, dan adanya 



i lndi lkasi l pe lrseltubuhan seltellah akad nilkah yang sah. Keldua dilkatakan bukan anak sah 

apabilla anak lahilr kurang daril elnam bulan daril akad nilkah yang sah, maka sil anak 

ti ldak dapat dilnasabkan kelpada ayah bilologilsnya dan bagil anak tildak belrhak 

melndapatkan hak-hak daril ayah bilologilsnya selpelrtil, pelrwalilan, warils dan nafkah 

(Aburrahman biln Muhammad, n.d.). 

Anak dapat melnjadil mahrom delngan bapak bilologilsnya keltilka ilbu kandungnya 

belrhungungan badan delngan bapak bilologilsnya. Dan silnil belelrlaku hukum-hukum 

selorang mahrom selpelrtil, bolelhnya kholwat (belrduaan) delngan tanpa adanya mahrom, 

belrselntuhan yang tildak melmbatalkan wudlu dan, hal-hal yang dilharomkan bagil 

selorang mahrom selpelrtil halnya melnilkah (Muhammad Syathha, n.d.). 

Perbandingan Konsep Anak Sah antara KHI, Madzhab Hanafi dan 

Madzhab Syafi’i 

Se lbellum melnganalilsils pelrbandilngan antara Pasal 99  KHIl delngan Mazhab Syafil’il dan 

Hanafil, bailknya kilta analilsils dulu pelrbandilngan anatar dua mazhab telrselbut. Seltellah melnellaah 

pelndapat keldua mazhab, pelnulils melnelmukan kelsilmpulan pelrbandilngan. Mazhab Syafil’il dan 

Hanafil sama-sama melnelntukan batas kellahilran anak sah tildak kurang daril 6 bulan pelrkawilnan 

orang tua. Adapun anak yang lahilr dil bawah waktu telrselbut maka tildak dilanggap selbagail anak 

sah. 

Mazhab Hanafil melmbagil nasab melnjadil dua jelnils, yailtu nasab hakilkil dan nasab syar’il. 

Se ldangkan mazhab Syafil’il tildak melmbagil nasab selbagailmana mazhab Hanafil. Untuk anak sah, 

mazhab Hanafil melnilsbatkan nasab hakilkil dan syar’il kelpada ayahnya. Seldangkan untuk anak tildak 

sah, mazhab Hanafil melnilsbatkan nasab hakilkil kelpada lakil-lakil yang melnghamillil ilbunya. 

Se ldangkan nasab syar’il anak dilnilsbatkan kelpada ilbunya. Adapun mazhab Syafil’il melneltapkan 

nasab anak sah kelpada ayahnya dan untuk anak yang tildak sah mazhab Syafil’il tildak melngakuil 

hubungan nasab antara ayah dan anak. Dalam hal yang telrakhilr ilnil, nasab anak hanya dilkailtkan 

delngan ilbunya saja. 

Mazhab Syafil’il melnghukumil anak yang tildak sah selbagail ajnabilyah (orang yang tildak 

melmi lli lkil ilkatan) delngan ayahnya. Selhilngga anak telrselbut bolelh dilnilkahil ayah bilologilsnya. 

Se ldangkan mazhab Hanafil melneltapkan hubungan mahram antara anak yang tildak sah delngan 

ayahnya. Selhilngga ayah dan anak haram melnilkah. 

Analilsils pelrbandilngan antara mazhab Syafil’il dan Hanafil dil atas jilka dilbandilngkan delngan  

KHIl akan melmunculkan kelsilmpulan analils bahwa KHIl tildak melneltapkan batas waktu jarak 

pelrnilkahan delngan kellahilran anak selbagail pelrtilmbangan status anak sah. Belrbelda delngan mazhab 

Syafil’il maupun Hanafil. 
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Konselp anak sah dalam Pasal 99  KHIl masilh melmungkilnkan hubungan nasab antara anak 

dan ayah bilologilsnya kelti lka anak telrselbut lahilr kurang daril 6 bulan seljak pelrnilkahan ilbunya. Hal 

iltu melmi lli lkil pelrsamaan delngan mazhab Hanafil dan belrbelda delngan mazhab Syafil’il. Untuk anak 

yang lahilr dil luar pelncatatan nilkah, melnurut KHIl tildak dilanggap selbagail anak sah walaupun tellah 

dillakukan selsuail delngan ajaran Ilslam. Belrbelda delngan mazhab Syafil’il maupun Hanafil yang tildak 

melngelnal syarat pelncatatan nilkah selbagail acuan konselp anak sah. 

Mellaluil pelmeltaan pelrbandilngan dil atas, pelnulils mellakukan analilsils argumelntatilf telrkailt 

pillilhan yang selsuail untuk diltelrapkan dil Ilndonelsila, yailtu: (1) Anak sah selbagailmana telrmuat dalam 

KHIl se lharusnya melmpelrtilmbangkan jarak waktu antara pelrnilkahan delngan kellahilran agar tildak 

telrjadil kelrancuan nasab antara anak dan ayah. Hal iltu selbagailmana pelndapat mazhab Syafil’il dan 

Hanafil. (2) Jarak waktu telrselbut melnurut pelnulils tildak harus diltelntukan mulail daril pelncatatan 

nilkah, mellailnkan bilsa dilhiltung belrdasarkan akad nilkah selcara umum, telrmasuk akad nilkah yang 

dillakukan dil luar peltugas pelncatatan nilkah. Hal ilnil diltujukan untuk melmpelrjellas status nasab 

anak. (3) Konselp anak sah dalam KHIl selbailknya dilpelrilncil telrkailt hubungan nasab antara ayah 

dan anak selbagailmana yang telrdapat dalam mazhab Hanafil. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Konselp anak sah dalam Kompillasil Hukum Ilslam (KHIl), dilatur dalam Pasal 99 yang 

melnyelbutkan bahwa anak sah adalah yang lahilr dalam atau selbagail akilbat daril pelrkawilnan yang 

sah. Namun, ada kelkurangan telrkailt kelmungkilnan nasab anak selcara bilologils. Mazhab Hanafil 

dan Syafil'i l se lpakat bahwa batas kellahilran anak sah tildak bolelh kurang daril 6 bulan pelrkawilnan 

orang tua, teltapil melmilli lkil pelrbeldaan dalam pelngakuan nasab dan status anak tildak sah. KHIl tildak 

melngatur batas waktu jarak pelrnilkahan delngan kellahilran anak, belrbelda delngan mazhab Hanafil 

dan Syafil'i l yang melneltapkannya. Sellailn iltu, KHIl tildak melngakuil anak yang lahilr dil luar 

pelncatatan nilkah selbagail anak sah, selmelntara mazhab Hanafil dan Syafil'il melmillilkil pandangan 

yang belrbelda telrkailt hal ilnil. Hasill pelnelliltilan ilnil melmbuat pelnulils melngelmukakan belrbelrapa 

saran. 

Yang pelrtama, Anak sah selbagailmana telrmuat dalam KHIl selharusnya melmpelrtilmbangkan 

jarak waktu antara pelrnilkahan delngan kellahilran agar tildak telrjadil kelrancuan nasab antara anak 

dan ayah. Hal iltu selbagailmana pelndapat mazhab Syafil’il dan Hanafil.  Yang keldua, Jarak waktu 

telrselbut melnurut pelnulils tildak harus diltelntukan mulail daril pelncatatan nilkah, mellailnkan bilsa 

dilhi ltung belrdasarkan akad nilkah selcara umum, telrmasuk akad nilkah yang dillakukan dil luar 

peltugas pelncatatan nilkah. Hal ilnil diltujukan untuk melmpelrjellas status nasab anak. Yang keltilga, 

konselp anak sah dalam KHIl selbailknya dilpelrilncil telrkailt hubungan nasab antara ayah dan anak 

selbagai lmana yang telrdapat dalam mazhab Hanafil. 
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